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TRANSLITERASI 

 

Pedoman untuk transliterasi yang diterapkan dalam tulisan ini merujuk pada 

kesepakatan antara Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, dengan nomor 158 tahun 1987 dan 

0543b/U/1987. Pedoman ini diterapkan untuk penulisan istilah-istilah Arab yang 

belum dianggap sebagai bagian dari kosakata Bahasa Indonesia. Sementara itu, 

Istilah-istilah dalam bahasa Arab yang telah terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tidak 

mengikuti aturan transliterasi tersebut.Secara umum, ketentuan transliterasi yang 

digunakan dapat dirangkum sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Dalam sistem tulisan Arab, fonem konsonan direpresentasikan dengan 

huruf-huruf tertentu. Pada sistem transliterasi ini, sebagian fonem tersebut 

ditulis menggunakan huruf, sebagian lainnya menggunakan tanda baca, dan 

ada pula yang menggunakan kombinasi antara huruf dan tanda. Berikut ini 

adalah daftar huruf Arab beserta bentuk transliterasinya dalam huruf Latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Sa ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
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Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Zal Ż zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy es dan ye 

Sad Ș es (dengan titik di bawah) 

Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 

Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 

Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 

Ain ʼ koma terbalik (di atas) 

Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Ki 

Kaf K Ka 

Lam L El 
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Mim M Em 

Nun N En 

Wau W We 

Ha H Ha 

Hamzah ˋ Apostrof 

Ya Y Ye 

B. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab memiliki kesamaan dengan vokal dalam 

bahasa Indonesia, yaitu terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal 

rangkap (diftong). 

1. Vokal Tunggal 

Dalam bahasa Arab, vokal tunggal dilambangkan dengan tanda atau 

harakat, dan bentuk transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fattah A A 

Kasrah I I 

Dammah U U 

2. Vokal Rangkap 

Dalam bahasa Arab, vokal rangkap dilambangkan dengan kombinasi antara 

harakat dan huruf. Adapun bentuk transliterasinya adalah sebagai berikut: 
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Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fattah dan ya Ai a dan i 

Fattah dan wau Au a dan u 

Contoh:  

ditulis Kataba 

ditulis Fa’la 

ditulis Su’ila 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang adalah bunyi panjang dalam bacaan yang 

ditulis menggunakan harakat dan huruf tertentu, dan saat ditransliterasikan, 

bunyi tersebut disesuaikan dengan huruf dan tanda baca yang mewakili 

panjangnya suara. Berikut contohnya : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

Fattah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

Hamzah dan wau U u dan garis di atas 
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Contoh:  

ditulis Qāla 

ditulis Ramā 

ditulis Qīla 

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1. Ta’marbutah hidup, dengan mendapat harakat fattah, kasrah, dan dammah 

dilambangkan dengan /t/. 

 Contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah 

 

2. Ta' marbūṭah yang tidak dibaca atau dalam keadaan sukun, jika didahului 

oleh harakat fathah, kasrah, atau dammah, maka dilambangkan dengan 

huruf /h/. 

Contoh:  

ditulis fāṭimah 

E. Syaddah 

Tanda syaddah atau tasyid ditransliterasikan dengan mengulang huruf yang 

diberi tanda berikut : 

Contoh: 

ditulis rabbanā 

ditulis al-birr 

 



 

x 

 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab ditulis dengan huruf ال. Dalam sistem 

transliterasi ini, penulisan kata sandang dibedakan berdasarkan jenis huruf 

yang mengikutinya, yaitu huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Jika kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah, maka transliterasinya 

disesuaikan dengan pelafalan bunyinya. Huruf /l/ pada kata sandang diganti 

dengan huruf yang sama seperti huruf pertama setelah kata sandang 

tersebut. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Apabila kata sandang diikuti oleh huruf qamariyah, maka transliterasinya 

mengikuti kaidah yang telah dijelaskan sebelumnya dan disesuaikan dengan 

bunyi aslinya. 

3. Penulisan kata sandang baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

huruf qamariyah, kata sandang dalam transliterasi ditulis terpisah dari kata 

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung (kata sempang). 

Contoh: 

ditulis al-qamar 

ditulis al-badîʼ 

 

G. Hamzah 

Apabila hamzah terletak di awal kata, maka tidak ditransliterasikan. 

Namun, jika hamzah muncul di tengah maupun di akhir kata, maka 

ditransliterasikan menggunakan tanda apostrof (/`/) 

Contoh:  

ditulis umirtu 

ditulis syai`un 
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H. Penulisan Kata 

Hamzah yang terletak pada awal kata tidak ditransliterasikan. Secara 

umum, setiap kata baik fi'il, isim, maupun harf ditulis secara terpisah. Namun, 

untuk kata-kata tertentu yang dalam penulisan Arabnya sudah biasa 

digabungkan dengan kata lain karena adanya penghilangan huruf atau harakat, 

maka dalam transliterasi ini, penulisannya tetap dirangkaikan dengan kata yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ditulis Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqîn 

ditulis Ibrāhîm al-Khalîl 

I. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak memiliki huruf kapital, transliterasi ini 

tetap memakai huruf kapital. Aturan penggunaannya mengacu pada 

pedoman ejaan yang telah diperbaiki (EYD). Huruf kapital diberlakukan 

pada huruf pertama dari nama diri dan awal kalimat. Jika nama diri diawali 

dengan kata sandang, huruf pertama dari nama diri ditulis dengan huruf 

kapital, sementara huruf pertama kata sandang tetap menggunakan huruf kecil. 

 Contoh: 

ditulis Wa mā Muhammadun illā rasl 

 

Huruf kapital yang terdapat di awal hanya diterapkan pada kata Allah 

jika tertulis secara penuh dalam bahasa Arab. Tetapi, bila kata itu 

disatukan dengan kata lain sehingga huruf atau harakat 

hilang, maka huruf besar tidak dipakai. 
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Contoh: 

ditulis Lillāhi al-amrujamî’an 

J. Tajwid 

Pedoman transliterasi ini adalah elemen penting dalam ilmu tajwid bagi 

siapa saja yang ingin memiliki kefasihan dalam  membaca. 

Karena itu, penyusunan pedoman transliterasi perlu dilengkapi dengan 

pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

 لََّ يكَُل ِفُ اٰللُّ  نفَْسًا اِلَّا وُسْعهََا  

“Allah tidak akan membebani seseorang, kecuali sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al Baqarah: 286) 
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ABSTRAK 

 

Amilia, Dina Afni 2025. Pengaruh Pemahaman Kitab Tuhfatul Athfal Terhadap 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin 

Desa Sibebek Kecamatan Bawang Kabupaten Batang. Program Studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. Universitas K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci : Pemahaman Tuhfatul Athfal, Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan keterampilan dasar yang wajib 

dimiliki oleh setiap Muslim. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak anak-anak usia sekolah, termasuk santri di lembaga pendidikan 

Islam, yang belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan sesuai dengan 

kaidah tajwid. Padahal, pelajaran ilmu tajwid telah diberikan. Hal ini juga 

ditemukan di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek, di mana 

sebagian santri hanya memahami isi bait-bait syair secara teoritis, namun belum 

mampu mengaplikasikan kaidah-kaidah tajwid secara tepat dalam membaca Al-

Qur’an. Ketidaksesuaian antara penguasaan teori dan keterampilan praktik ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu dikaji lebih mendalam. 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab tiga rumusan masalah yaitu: 

bagaimana pemahaman santri kelas V dan VI terhadap kitab Tuhfatul Athfal, 

bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri, serta sejauh mana pemahaman 

terhadap kitab Tuhfatul Athfal berpengaruh terhadap kemampuan membaca Al-

Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pemahaman santri 

terhadap Tuhfatul Athfal, menilai kemampuan membaca Al-Qur’an santri, dan 

menganalisis pengaruh pemahaman kitab tuhfatul athfal terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 44 santri yang berasal dari 

kelas V dan VI, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, angket (kuesioner), dan 

dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif, 

sedangkan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 

linier sederhana.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap kitab Tuhfatul 

Athfal pada santri kelas V dan VI berada dalam kategori cukup baik dengan nilai 

rata-rata sebesar 61,10. Sementara itu, kemampuan membaca Al-Qur’an juga 

berada dalam kategori cukup baik dengan nilai rata-rata sebesar 51,45. Pengujian 

hipotesis menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pemahaman kitab 

Tuhfatul Athfal dan kemampuan membaca Al-Qur’an, dengan t hitung 2,572 > t 

tabel 1,682 (α = 0,05) maka, Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,136 atau 13,6% menunjukkan bahwa pemahaman 

terhadap kitab Tuhfatul Athfal memberikan pengaruh sebesar 13,6% terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an. Sisanya, yaitu 86,4% dipengaruhi oleh faktor 

lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

  Di era globalisasi saat ini, Masyarakat terutama anak-anak dan remaja 

lebih banyak mengumbar hobinya dan lebih banyak menghabiskan waktu 

menikmati kecanggihan teknologi dengan berbagai gadgetnya, dan 

menggunakan sedikit waktunya untuk belajar membaca Al-Qur’an. Bahkan 

tidak jarang ditemukan seorang anak-anak yang sama sekali tidak bisa 

membaca Al-Qur’an atau pengetahuan mengenai Al-Qur’annya sangat 

terbatas, meskipun anak tersebut lahir dan dibesarkan di keluarga muslim 

(Nur’ani, 2021: 63). Selain itu, fenomena yang seringkali ditemui di 

lingkungan masyarakat menunjukkan bahwa lemahnya kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada anak usia sekolah juga disebabkan oleh kurangnya 

minat belajar serta lemahnya perhatian orang tua (Siti Nur Azizah, 2023: 11). 

   Menyadari kondisi tersebut, berbagai lembaga pendidikan Islam 

hadir sebagai sarana pembelajaran Al-Qur’an bagi masyarakat. Pada lembaga 

pendidikan Islam seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) dan Madrasah 

Diniyah di lingkungan sekitar juga mengajarkan Al-Qur'an selain pesantren. 

Madrasah Diniyah dan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur'an) merupakan dua 

sumber daya yang sanggup membantu orang menjadi pembaca Al-Qur'an 

yang lebih baik. Pendidikan dari orang tua pada anaknya di rumah untuk 

menambah keterampilan pembacaan Al-Qur'an juga mendukung hal ini 

(Nur’ani, 2021: 62). 



2 

  

 

   Meskipun demikian, fakta di lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak umat Islam di Indonesia yang belum mampu membaca Al-Qur’an.  

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, kira-kira 54% orang Islam di 

Indonesia tidak dapat membaca Al-Quran. Selain itu, penelitian yang 

dilaksanakan oleh PTIQ Jakarta mengungkapkan bahwa sekitar 60-70% 

masyarakat Muslim di Indonesia menghadapi hambatan dalam membaca Al-

Quran. Jika disimpulkan, sekitar 50-60% orang Islam tidak mampu membaca 

Al-Quran. Penyebabnya adalah kurangnya metode yang efektif untuk belajar 

membaca Al-Quran dengan cepat dan sederhana, sehingga banyak yang 

enggan untuk mempelajarinya (Syaifullah et al., 2021: 2-3). 

   Salah satu kitab yang dijadikan rujukan penting dalam pembelajaran 

ilmu tajwid adalah Tuhfatul Athfal. Para ulama juga menggunakan kitab ini 

untuk menganalisis Al-Qur’an. Kitab Tuhfatul Athfal memuat mengenai 

syair-syair, dimana dalam syair tersebut mempelajari ilmu Al-Qur’an secara 

akurat serta menyeluruh. Tata cara membaca huruf hijaiyah sesuai makhraj, 

yang meliputi panjang pendek suatu bacaan, tebal maupun tipis, berdengung 

maupun tidak, irama serta nadanya, dan ketepatan waqofnya sesuai dengan 

yang telah dijalankan dan diberitahukan Nabi Muhammad terhadap para 

sahabatnya (Reski et al., 2023: 50). Namun demikian, di tengah upaya 

pemanfaatan kitab ini, masih terdapat masyarakat yang merasa kesulitan 

dalam memahami dan menerapkan kaidah-kaidah tajwid dalam bacaan Al-

Qur’an. 
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   Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa Pemahaman santri 

terhadap kitab Tuhfatul Athfal di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa 

Sibebek bervariasi. Sebagian santri mampu memahami isi kitab dengan baik, 

yang meliputi kaidah-kaidah tajwid seperti idgham, ikhfa, izhar, qalqalah dan 

lain sebagainya. Namun, sebagian lainnya menghadapi kesulitan dalam 

memahami kaidah tajwid yang terkandung dalam setiap bait. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan dalam penguasaan teori tajwid di antara 

para santri, yang dipengaruhi oleh perbedaan kemampuan dasar setiap anak. 

   Berdasarkan observasi yang telah dilakukan bahwa Kemampuan 

santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek dalam  membaca 

Al-Qur’an, Sebagian kecil sudah mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan 

kaidah ilmu tajwid yang telah dipelajarinya. Akan tetapi banyak santri yang 

masih menghadapi kesulitan untuk menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

kekeliruan yang sering ditemukan meliputi panjang pendek bacaan (mad) 

yang tidak sesuai, serta penerapan hukum-hukum tajwid seperti idgham,ikhfa, 

idzhar, dan lain sebagaianya. Bahkan santri yang telah memahami isi kitab 

sering kali kesulitan menerapkan kaidah tajwid tersebut kedalam bacaan Al-

Qur’an, terutama pada saat membaca ayat-ayat yang panjang. Sementara itu, 

para santri yang memahami kitab Tuhfatul Athfal harus menghadapi rintangan 

yang lebih berat karena mereka tidak hanya mengalami kesulitan dalam 

membaca Al-Quran, tetapi juga dalam memahami dasar-dasar kaidah tajwid. 

   Dari hal yang telah disampaikan diatas, penulis merasa tertarik 

dengan Permasalahan yang terjadi di lapangan khususnya bertempat di 
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Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek yang mana 

menunjukkan bahwa pengajaran dimulai dengan mempelajari membaca Al-

Qur’an lebih dulu, dan berikutnya dilanjut pembelajaran ilmu tajwid. 

Meskipun demikian, idealnya pengajaran ilmu tajwid seharusnya 

didahulukan atau setidaknya berjalan beriringan dengan belajar membaca Al-

Qur’an. Sehingga, santri secara langsung dapat mengamalkan kaidah ilmu 

tajwid yang dipelajari dalam bacaan Al-Qur’an sejak awal dan kemampuan 

dalam membaca Al-Qur’an akan lebih baik dan selaras pada kaidah yang 

benar. Di madrasah diniyah ini, ilmu tajwid diajarkan sejak kelas 3, di mana 

kelas 5 dan 6 menggunakan kitab "Tuhfatul Athfal", sedangkan kelas 3 dan 4 

menggunakan kitab "Hidayatus Shibyan". Dengan alokasi waktu yang cukup 

lama untuk mempelajari ilmu tajwid, diharapkan para santri memiliki 

pemahaman dan menerapkan ilmu tajwid yang dipelajarinya dalam bacaan 

Al-Qur’an. Namun, realitanya masih terdapat santri yang belum mampu 

membaca Al-Qur’an sejalan akan kaidah ilmu tajwid. 

   Berpijak dari latar belakang permasalahan, penulis sangat ingin 

menyelidikinya lebih lanjut dan mengajukannya dalam publikasi ilmiah 

berjudul “PENGARUH PEMAHAMAN KITAB TUHFATUL ATFAL 

TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI 

MADRASAH DINIYAH ROUDLOTUL MUTTAQIN DESA SIBEBEK 

KECAMATAN BAWANG KABUPATEN BATANG” 
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1.2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berikut identifikasi masalah studi ini sebagaimana berikut : 

a. Perubahan zaman menjadikan anak-anak yang lebih memilih aktivitas 

digital dibandingkan belajar Al-Qur’an di masjid atau majlis ta'lim dapat 

berpengaruh terhadap motivasi dan kompetensi anak-anak dalam 

pembacaan Al-Qur’an 

b. Pemahaman yang dimiliki santri terhadap kitab Tuhfatul Athfal yang 

merupakan pedoman dalam pembelajaran ilmu tajwid, masih bervariasi. 

Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai seberapa dalam santri 

memahami isi dan kaidah yang termaktub pada kitab tersebut. 

c. Masih terdapat banyak santri di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin 

yang kurang memiliki kemampuan dalam pembacaan Al-Qur’an dengan 

baik sejalan kaidah ilmu tajwid, meskipun telah mempelajari ilmu tajwid. 

 

1.3. PEMBATASAN MASALAH 

  Membatasi masalah memiliki tujuan untuk mencegah 

penyimpangan dan memperluas fokus, sehingga penelitian mempunyai arah 

dan memudahkan suatu pembahasan, memungkinkan tujuan dari suatu 

penelitian agar dapat tercapai. Fokus penelitian diarahkan untuk melihat 

sejauh mana pemahaman terhadap kitab Tuhfatul Athfal dapat mempengaruhi 

atau berkontribusi positif pada kualitas kemampuan membaca Al-Qur’an 

santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek dengan 
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menitikberatkan pada dua aspek utama yakni pengetahuan mengenai kaidah 

tajwid dan makharijul huruf. 

 

1.4. RUMUSAN MASALAH 

a. Bagaimana pemahaman kitab Tuhfatul Athfal pada santri kelas 5 dan 6 di 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang? 

b. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas 5 dan 6 di 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang? 

c. Bagaimana pengaruh pemahaman kitab Tuhfatul Athfal terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas 5 dan 6 di Madrasah Diniyah 

Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang? 

 

1.5. TUJUAN PENELITIAN 

a. Untuk menganalisis pemahaman kitab Tuhfatul Athfal santri Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek Kecamatan Bawang Kabupaten 

Batang. 

b. Untuk menganalisis kemampuan membaca Al-Qur’an santri Madrasah 

Diniyah Roudlotul Muttaqin pada Desa Sibebek Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang. 



7 

  

 

c. Untuk Menganalisis sejauh mana pemahaman kitab Tuhfatul Athfal 

berpengaruh secara positif terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri 

Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek Kecamatan Bawang 

Kabupaten Batang. 

1.6. MANFAAT PENELITIAN  

a. Manfaat Teoritis  

 Pada studi ini harapannya sanggup memberikan sumbangsih baik 

dalam pengembangan  keilmuan, khususnya yang berkaitan  pemahaman 

terhadap kitab Tuhfatul Athfal dan kemampuan membaca Al-Qur’an pada 

kalangan santri. Dengan penguasaan materi yang terkandung dalam kitab 

Tuhfatul Athfal, para santri di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin, Desa 

Sibebek, Kecamatan Bawang, Kabupaten Batang, harapannya mampu 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an dengan lebih optimal, dari 

segi ketepatan tajwid ataupun n kelancaran saat pelafalan 

b. Manfaat Praktis 

1. Penulis 

 Penelitian ini memiliki manfaat untuk meningkatkan wawasan, 

yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan kualitas profesional 

penulis dalam pendidikan formal dan non-formal. 

2. Madrasah Diniyah  

Untuk lembaga pendidikan Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin 

Desa Sibebek penelitian ini memiliki manfaat guna memperoleh 



8 

  

 

informasi mengenai sejauh mana pemahaman santri pada kitab Tuhfatul 

Athfal sebagai pedoman yang digunakan dalam penerapan ilmu tajwid. 

3. Masyarakat  

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat menjadikan 

gambaran terkait pentingnya kualitas dalam membaca Al-Qur’an. 

sehingga akan menumbuhkan rasa ingin memahami kaidah ilmu tajwid. 

4. Ustadz dan ustadzah  

Bagi para ustadz dan ustadzah, harapannya studi ini dapat menjadi 

landasan untuk memperluas wawasan dalam membimbing santri dalam 

proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Penelitian ini sebagai dasar 

untuk lebih bijak dalam memilih dan memanfaatkan bahan ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan santri. Kitab Tuhfatul Athfal, sebagai salah satu  

referensi dalam ilmu tajwid, dapat digunakan sebagai materi pelengkap 

yang membantu memperkuat pemahaman santri terhadap kaidah 

membaca Al-Qur’an. Selain itu, guru juga dapat menyadari pentingnya 

menerapkan berbagai metode pembelajaran agar proses bimbingan 

menjadi lebih menyeluruh dan efektif. Dengan demikian, pembelajaran 

pembacaan Al-Qur’an berlangsung dengan maksimal, tidak hanya dari  

teori, tetapi juga dari aspek praktik dan pembiasaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi riset dan analisis 

yangdialksanakan terkait dampak buku Tuhfatul Athfal terhadap kemampuan 

siswa dalam memahami Al-Qur'an di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin 

di Desa Sibebek sebagaimana berikut: 

1. Siswa kelas 5 dan 6 di Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin di desa 

Sibebek memiliki pemahaman yang cukup baik tentang kitab Tuhfatul 

Athfal. Ini dibuktikan melalui rata-rata nilai tes Tuhfatul Athfal sebesar 

61,10 yang berada pada interval 60–71. 

2. Kemampuan melafadzkan Al-Qur’an santri Madrasah Diniyah Roudlotul 

Muttaqin Desa Sibebek terdapat dikategorikan cukup baik. Perihal ini 

dibuktikan melalui hasil kuesioner yang disebar kepada 44 responden 

dengan memperoleh nilai rata-rata sebesar 51.45 yang dikonversi kedalam 

5 kategori dengan rentang interval 50-53. 

3. Hasil analisis dari uji hipotesis  dari pengaruh pemahaman kitab Tuhfatul 

Athfal terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an santri madrasah diniyah 

roudlotul muttaqin desa sibebek adalah Ha diterima dan H₀ ditolak 

berdasarkan nilai signifikansi 0.014 < 0.05. Artinya pemahaman kitab 

Tuhfatul Athfal mempunyai pengaruh kecil terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur’an santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa Sibebek 

Besarnya pengaruh pemahaman kitab Tuhfatul Athfal terhadap kemampuan 



 

  

10 

 

membaca Al-Qur’an santri Madrasah Diniyah Roudlotul Muttaqin Desa 

Sibebek adalah sebesar 13.6% sementara 86.4% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Persamaan regresi 

linier sederhana yaitu Y=45.669 + 0.095X yang menunjukan adanya 

pengaruh positif antara varibel X dan variabel Y. 

5.2.  Saran  

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan variabel X 

sebagai variabel independen, sementara hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel X bukan prediktor utama bagi variabel Y. Disarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang relevan 

guna memperoleh hasil penelitian yang lebih relevan berdasarkan kajian 

teoritis dan penelitian terdahulu. 
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